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ABSTRAK 

Ruas jalan Prof. Dr. Ida Bagus Mantra di depan SPBU Ketewel merupakan daerah rawan 

kecelakaan ranking 1 di Kabupaten Gianyar, memiliki panjang ruas 300 km dengan tipe 

jalan 4/2 D, merupakan ruas jalan nasional dan menjadi jalur perlintasan antara Kabupaten 

Klungkung, Kabupaten Gianyar dan Kota Denpasar, yang dilalui oleh banyak kendaraan 

besar seperti truk, bus, mobil, maupun kendaraan besar lainnya. Dari hasil indentifikasi, 

faktor penyebab kecelakaan disebabkan oleh minimnya fasilitas perlengkapan lalu lintas 

seperti rambu peringatan dan rambu batas kecepatan, dan kecepatan kendaraan yang 

melintas rata-rata diatas kecepatan 60 km/jam dimana kecepatan tersebut melebihi batas 

kecepatan rencana. 

Kata kunci : Daerah Rawan Kecelakaan, Fasilitas Perlengkapan Lalu Lintas dan 

Kecepatan Rencana 

 

ABSTRACT 

Prof. Dr. Ida Bagus Mantra road in front of Ketewel gas station is an accident-prone area 

ranked 1st in Gianyar Regency, has a length of 300 km with road type 4/2 D, is a national 

road section and is a crossing route between Klungkung Regency, Gianyar Regency and 

Denpasar City, which is traversed by many large vehicles such as trucks, buses, cars, as 

well as other large vehicles. From the identification results, the factors causing the accident 

were caused by the lack of traffic equipment facilities such as warning signs and speed 

limit signs, and the speed of vehicles passing on average above the speed of 60 km / h 

where the speed exceeded the planned speed limit.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu 

masalah yang sangat serius. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan 

suatu masalah dalam bidang 

keselamatan lalu lintas yang cukup 

kompleks. Dikatakan cukup 

kompleks, karena kejadianya 

melibatkan beberapa faktor, seperti 

pengemudi, kendaraan, prasarana, 

dan lingkungan. Keselamatan Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan 

merupakan suatu keadaan 

terhindarnya setiap orang dari resiko 

kecelakaan dalam berlalu lintas yang 

disebabkan oleh manusia, kendaraan, 

jalan, dan/atau lingkungan. 

Penanganan terhadap satu faktor 

belum tentu dapat mengurangi angka 

kecelakaan, karena itu perlu 

dilakukan penanganan secara 

menyeluruh. 

Ruas jalan Prof. Dr. Ida Bagus 

Mantra terbagi menjadi 9 segmen. 

Berdasarkan hasil analisis Tim PKL 

Kabupaten Gianyar diperoleh daerah 

rawan kecelakaan rangking pertama 

ialah pada ruas jalan Prof. Dr. Ida 

Bagus Mantra segmen 1 bertepatan di 

sekitar kawasan SPBU Ketewel 

dengan Panjang jalan kurang lebih 

300 m. Berdasarkan analisis Tim PKL 

Gianyar, kecelakaan di sekitar 

kawasan ini sering terjadi karena 

kecepatan tinggi dengan tipe 

kecelakaan adalah human eror / out of 

control. Dari hasil indentifikasi Tim 

PKL Gianyar, potensi penyebab 

terjadinya kecelakaan adalah 

banyaknya kendaraan yang melintas 

pada daerah rawan kecelakaan ini, 

rata-rata kendaraan melaju dengan 

kecepatan tinggi, terdapat beberapa 

rambu yang sudah rusak dan miring, 

serta banyak kendaraan yang keluar 

masuk SPBU. 

  

B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi 

permasalahan yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menjadi 

penyebab terjadinya kecelakaan di 

ruas jalan Prof. Dr. Ida Bagus 

Mantra di depan SPBU Ketewel?  

2. Bagaimana kondisi prasarana di 

ruas jalan Prof. Dr. Ida Bagus 

Mantra di depan SPBU Ketewel?  

3. Bagaimana rekomendasi 

peningkatan keselamatan di ruas 

jalan Prof. Dr. Ida Bagus Mantra di 

depan SPBU Ketewel?  

 

C. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penelitian ini secara 

khusus adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi penyebab 

kecelakaan di ruas jalan Prof. Dr. 

Ida Bagus Mantra di depan SPBU 

Ketewel.  

2. Untuk mengidentifikasi kondisi 

prasarana jalan pada ruas jalan 

Prof. Dr. Ida Bagus Mantra di 

depan SPBU Ketewel.  

3. Memberikan usulan 

penanggulangan untuk 

mengurangi jumlah dan akibat 

yang ditimbulkan dari kecelakaaan 

dan upaya peningkatan 

keselamatan bagi pengguna jalan.  

D. Manfaat Penulisan  
1. Manfaat bagi penulis: 

a. Sebagai penerapan materi 

yang telah didapatkan 

selama kegiatan pendidikan. 

b. Sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan 

pendidikan di Sekolah 

Tinggi Transportasi Darat. 

2. Untuk Sekolah Tinggi 

Transportasi Darat: 

a. Sebagai salah satu standar 

kelulusan dan penilaian 

untuk Jurusan Diploma III 

Manajemen Transportasi 

Jalan. 

3. Untuk Pemerintah Kabupaten 

Gianyar: 



a. Sebagai referensi bagi 

pemerintah Kabupaten 

Gianyar untuk peningkatan 

keselamatan lalu lintas di 

Kabupaten Gianyar. 

b. Tercapainya sistem 

transportasi yang 

berkeselamatan dan aman di 

kabupaten Gianyar. 

II. STUDI PUSTAKA 

A. Pengertian Keselamatan 
Pengertian keselamatan menurut 

Udang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu lintas dan 

Angkutan Jalan adalah masing-

masing terhinndar dari resiko 

kecelakaan yang disebabkan oleh 

jalan, orang, kendaraan, dan/atau 

lingkungan. Menurut peraturan 

pemerintah nomor 37 Tahun 2017 

tentang Keselamatan Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, ialah keadaan 

terhindarnya setiap orang dari resiko 

kecelakaan selama berlalu lintas yang 

disebabkan oleh faktor Manusia, 

kendaraan, jalan dan/ atau 

lingkungan. Suatu jalan dikatakan 

baik apabila jalan yang terencana dan 

dapat memberikan tingkat 

keselamatan lalu lintas yang baik, 

keselamatan pada suatu saat , atau 

tidak terjadi kesalahan presepsi di 

jalan dan dengan demikian terjadinya 

kecelakaan dapat dihindari dengan 

menyediakan lebih banyak ruang dan 

waktu dalam perancangan (Patti, 

2017). 

 

B. Defini Jalan Berkeselamatan 
Jalan yang berkeselamatan adalah 

suatu jalan yang didesain dan 

dioperasikan sedemikian rupa 

sehingga jalan tersebut dapat 

mengiformasikan, memperingatkan, 

dan memandu pengemudi melewati 

suatu segmen jalan yang mempunyai 

elemen tidak umum. Untuk 

mewujudkan ruas jalan yang 

berkeselamatan ada empat aspek yang 

perlu dipenuhi oleh suatu ruas jalan 

yaitu self regulating road, self 

explaining, self enforcement dan 

forgiving road. (Djoko Murjanto, 

2012). Sehingga dalam riset 

penelitian ini memiliki salah satu 

tujuan yaitu untuk melakukan analisis 

penyediaan perlengkapan fasilitas 

perlengkapan jalan tersebut. 

C. Pengertian Sistem Transportasi 
Penentuan daerah rawan 

kecelakaan dilakukan dengan cara 

pembobotan sesuai dengan tingkat 

fatalitas kecelakaan, kerugian 

material, status jalan, dan fungsi jalan 

yang diketahui dari data kecelakaan 

lalu lintas di Kabupaten Gianyar pada 

tahun 2022. Dari data tersebut dapat 

diketahui lima ruas jalan tertinggi 

yang paling rawan mengalami 

kecelakaan melalui hasil pembobotan 

daerah rawan kecelakaan. Berikut ini 

adalah tabel indikator pembobotan 

daerah rawan kecelakaan. 

Tabel II.1 Nilai Pembobotan TFK 

 
D. Pengertian Rambu Lalu Lintas 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor Peraturan 

Menteri Nomor 13 Tahun 2014 

tentang Rambu Lalu Lintas, Rambu 

Lalu Lintas adalah bagian 

perlengkapan jalan yang berupa 

lambang, huruf, angka, kalimat, 

dan/atau perpaduan yang berfungsi 

sebagai peringatan, larangan, 

perintah, atau petunjuk bagi pengguna 

jalan. Rambu Lalu Lintas berdasarkan 

jenisnya terdiri dari rambu peringatan, 

rambu larangan, rambu perintah, dan 

rambu petunjuk yang dapat berupa 

Rambu Lalu Lintas konvensional 



maupun Rambu Lalu Lintas 

elektronik. 

E. Pengertian Marka Jalan 
Berdasarkan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 34 Tahun 2014 

tentang Marka Jalan, pengertian 

Marka Jalan ialah suatu tanda yang 

berada di permukaan jalan atau diatas 

permukaan jalan yang meliputi 

peralatan atau tanda-tanda, yang 

membentuk garis membujur, garis 

melintang, garis serong, serta 

lambang yang berfungsi untuk 

mengarahkan arus lalu lintas dan 

membatasi daerah kepentingan lalu 

lintas. 

F. Diagram Tabrakan (Collision 

Diagram) 
Menurut pedoman Operasi 

Accident Investigation Unit, unit 

penelitian kecelakaan lalu lintas oleh 

Direktorat Jendral Perhubungan 25 

Darat. 2007, Menyatakan bahwa: 

diagram Collison bertujuan untuk 

menampilkan detail kecelakaan Lalu 

Lintas di suatu lokasi kecelakaan 

sehingga dapat diketahui tipe 

tabrakan utama atau faktor bagian 

jalan atau area jaringan dapat 

teridentifikasi. 

G. Perlengkapan Jalan 
Berdasarkan peraturan mentri 

perhubungan Nomor PM 67 Tahun 

2018 tentang perubahan atas 

perubahan atas peraturan menteri 

perhubungan nomor 34 tahun 2014 

tentang Rambu Lalu Lintas dan marka 

jalan berisi tentang garis utuh, garis 

putus putus, garis ganda yang terdiri 

dari garis utuh dan garis putus-putus, 

garis ganda yang terdiri dari dua garis 

utuh yang diperuntukan sebagai 

pembagi jalur dan peringatan tanda 

tepi jalur atau lajur lintas sisi kiri. 

Rambu lalu lintas adalah bagian 

perlengkapan jalan yang berupa 

lambang, huruf, angka, kalimat, 

dan/atau perpaduan yang berfungsi 

sebagai peringatan, larangan, 

perintah, atau petunjuk bagi pengguna 

jalan. Rambu lalu lintas berdasarkan 

jenis nya terdiri dari rambu 

peringatan, rambu larangan,rambu 

perintah, dan rambu petunjuk yang 

dapat berupa rambu lalu lintas 

konvensional maupun rambu lalu 

lintas elektronik Manfaat rambu 

rambu bagi pengguna jalan adalah 

untuk memberi petunjuk kepada 

pengguna jalan agar mengetahui 

bentuk jalan, arah jalan, dan perintah 

jalan lainnya agar terhindar dari 

kecelakaan dan marabahaya lainnya. 

III. PEMBAHASAN 

A. Analisis Kecepatan Sesaat (Spot 

Speed) 

Kecepatan sesaat diperoleh dari 

hasil Analisa survey spot speed yang 

lokasinya diambil dari suatu titik pada 

lokasi wilayah kajian. Kecepatan 

sesaat diperoleh dengan melakukan 

perhitungan persentil 85 dari 

rekapitulasi data spot speed yang telah 

dianalisa. Kecepatan persentil 85 

merupakan sebuah kecepatan lalu 

lintas dimana 85% dari pengemudi 

yang mengemudikan kendaraan di 

jalan tanpa dipengaruhi oleh 

kecepatan lalu lintas yang lebih 

rendah atau cuaca yang buruk. Dapat 

diartikan juga, kecepatan persentil 85 

merupakan kecepatan yang digunakan 

oleh pengemudi yang diharapkan 

dapat mewakili kecepatan yang sering 

digunakan oleh pengemudi di 

lapangan. Ini menjelaskan bahwa 

85% kendaraan berada pada atau 

dibawah kecepatan ini. Maka tujuan 

dari metode ini ialah menentukan 

batas kecepatan yang ideal pada ruas 

jalan yang ditinjau berdasarkan 

kecepatan rata-rata kendaraan. 

  



Tabel III.1 Data Spot Speed 

 

Berdasarkan tabel data kecepatan 

sesaat kendaraan dan data persentil 85 

maka dapat dilihat bahwa pada titik 

blackspot di depan SPBU Ketewel ini, 

rata-rata kecepatan tertinggi adalah 

sepeda motor 60 km/jam yang mana 

kecepatan tersebut melebihi 

kecepatan rencana di jalan arteri. 

B. Analisis Jarak Pandang Henti 

Tabel III.2 JPH Arah Masuk 

 

Tabel III.3 JPH Arah Keluar 

 

Dari data jarak pandang henti 

minimum di ruas jalan Prof. Dr. Ida 

Bagus Mantra di depan SPBU 

Ketewel diatas, jarak pandang henti 

untuk jenis kendaraan sepeda motor, 

mobil dan pick up masih melebihi 

batas ketentuan jarak pandang henti 

minimum. 

 

C. Analisis HIRARC 

Mengidentifikasi potensi bahaya 

(Hazard) di ruas jalan Prof. Dr. Ida 

Bagus Mantra depan SPBU Ketewel 

di Kabupaten Gianyar. Dari kondisi 

eksisting yang telah didapatkan ketika 

melaksanakan survei di ruas jalan 

Prof. Dr. Ida Bagus Mantra di depan 

SPBU Ketewel maka didapatkan 

beberapa faktor penyebab terjadinya 

kecelakaan yang mana memiliki 

potensi bahaya bagi pengendara. 

Berikut identifikasi bahaya yang 

didapatkan pada ruas jalan Prof. Dr. 

Ida Bagus Mantra di depan SPBU 

Ketewel: 

Tabel III.4 Evaluasi Resiko 

HIRARC 

 



 

 

 

Dari tabel analisis HIRARC diatas 

dapat disimpulkan bahwa bahaya 

paling tinggi pada ruas jalan Prof. Dr. 

Ida Bagus Mantra di depan SPBU 

Ketewel adalah karena tidak adanya 

fasilitas perlengkapan jalan seperti 

rambu lalu lintas, banyaknya 

kendaraan yang keluar masuk SPBU 

yang di perparah dengan tingginya 

kecepatan kendaraan yang melintas 

pada ruas jalan tersebut, dan 

banyaknya kendaraan yang parkir 

sembarangan pada badan jalan. 

IV. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari 

penanganan lokasi rawan kecelakaan 

yang telah dilakukan, maka 

disarankan melakukan beberapa hal 

yang menjadi perhatian sebagai upaya 

peningkatan fasilitas keselamatan lalu 

lintas pada ruas jalan Prof. Dr. Ida 

Bagus Mantra di depan SPBU 

Ketewel sebagai berikut: 

a. Bedasarkan kondisi yang ada 

dilapangan saat ini, faktor 

penyebab kecelakaan disebabkan 

oleh minimnya fasilitas 

perlengkapan lalu lintas seperti 

rambu peringatan dan rambu batas 

kecepatan.  

b. Faktor penyebab kecelakaan di 

ruas jalan Prof. Dr. Ida Bagus 

Mantra juga dipengaruhi oleh 



pengguna jalan yang memacu 

kendaraan melaju dengan 

kecepatan tinggi dan melampaui 

batas kecepatan rencana yaitu 60 

km/jam. Dari hasil analisis yang 

didapatkan nilai kecepatan rata-

rata di ruas jalan Prof. Dr. Ida 

Bagus Mantra ialah 60 km/jam 

untuk kecepatan sepeda motor.  

c. Berdasarkan hasil analisis, maka 

diberikan rekomendasi 

penambahan dan perbaikan 

fasilitas berupa pemasangan 

rambu batas kecepatan, rambu 

peringatan daerah rawan 

kecelakaan, warning light dan 

speed camera.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dari 

penanganan lokasi rawan kecelakaan 

yang telah dilakukan, maka 

disarankan melakukan beberapa hal 

yang menjadi perhatian sebagai upaya 

peningkatan fasilitas keselamatan pad 

ruas jalan Prof. Dr. Ida Bagus Mantra 

di depan SPBU Ketewel sebagai 

berikut: 

a. Penambahan dan perbaikan 

terhadap fasilitas perlengkapan 

jalan yang berupa rambu-rambu 

lalu lintas seperti rambu batas 

kecepatan dan rambu peringatan 

daerah rawan kecelakaan.  

b. Penambahan warning light dan 

speed camera. Warning light 

berfungsi memperingati 

pengendara yang mendekati 

daerah rawan kecelakan untuk 

berhati-hati. Sedangkan speed 

camera berfungsi memantau dan 

mengukur para pengendara yang 

kecepatan kendaraannya melebihi 

batas sehingga akan di berikan 

sanksi berupa denda melalui 

sistem e-tilang. 

c. Diadakannya pengecekan secara 

rutin terkait rambu dan fasilitas 

perlengkapan jalan lainnya dari 

pihak dinas terkait, agas fasilitas 

jalan tetap baik dan tidak mudah 

rusak.  
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